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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang 

memiliki peranan penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja sebuah 

perusahaan. Perusahaan di Indonesia, khususnya perusahaan yang sudah go public 

diharuskan untuk menyusun laporan keuangan setiap periodenya. Menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (2013) laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 

rangka pembuatan keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan pada mereka. 

Laporan keuangan tepat waktu sering dihadapkan dengan berbagai 

kendala. Salah satu kendala adalah adanya keharusan laporan keuangan untuk 

diaudit oleh akuntan publik. Tujuan audit adalah untuk memberikan opini tentang 

kewajaran laporan keuangan, yang berarti laporan keuangan yang disajikan oleh 

perusahaan diverifikasi apakah telah sesuai dengan standar pelaporan yang 

berterima umum. Proses dalam mencapai ketepatwaktuan (timeliness) terutama 

dalam penyajian laporan auditor independen menjadi semakin tidak mudah 

mengingat semakin meningkatnya perkembangan perusahaan publik yang ada di 

Indonesia, terlebih pada perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan. 

Karakteristik kegiatan pertambangan, seperti memiliki risiko tinggi, dampak 

lingkungan yang berbahaya baik fisik maupun sosial, dan tidak dapat diperbarui, 

semakin menunjukkan bahwa perusahaan yang bergerak pada sektor tambang 

memiliki tantangan yang tinggi dalam menyampaikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu. 

Audit report lag atau keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan 

laporan keuangannya masih dapat dijumpai pada beberapa perusahaan yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dilihat pada pengumuman yang 

disampaikan oleh Bursa Efek Indonesia dalam surat pengumuman Peng-SPT-

00007/BEI.PP1/07-2017, Peng-SPT-00007/BEI.PP1/07-2018, Peng-SPT-

00011/BEI.PP1/07-2019 yang dapat diakses pada situs resmi Bursa Efek 

Indonesia terlihat 17 perusahaan pada tahun 2016, 10 perusahaan pada tahun 2017 

dan 10 perusahaan pada tahun 2018 masih mengalami keterlambatan dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. Pada tahun 2016, PT Bumi Resources Tbk 

masih mengalami keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunannya. PT 

Bumi Resources baru menyampaikan laporan keuangan tahunan 2015 pada 

tanggal 4 Oktober 2016. Laporan keuangan yang disampaikan oleh PT Bumi 

Resources terlihat ditandatangani oleh auditor pada tanggal 30 September 2016. 

Hal ini mengindikasikan bahwa PT Bumi Resources baru saja menyelesaikan 

proses audit pada tanggal tersebut. Karena waktu penyelesaian audit yang 

panjang, maka akan semakin tertunda laporan keuangan PT Bumi Resources 

dapat tersedia bagi publik. Dengan demikian, PT Bumi Resources terlambat 

menyampaikan laporan keuangan tahunan dan menyalahi aturan Bapepam nomor 

X.K.2 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib disampaikan 

kepada Bapepam dan LK dan diumumkan kepada masyarakat paling lambat pada 

akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Bahkan pada 30 Juni 

2020, tercatat 42 perusahaan yang melewati batas waktu untuk menyampaikan 

laporan keuangan auditan 2019. Jumlah ini jauh melampaui fenomena yang 

mendasari penelitian sebelumnya dan bahkan setara dengan enam persen dari total 

perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan sebesar PT Borneo 

Lumbung Energi pun masih mengalami audit report lag sejak tahun 2018 dan 

pada tahun-tahun berikutnya, yang mengakibatkan PT Borneo Lumbung Energi 

harus delisting dari Bursa Efek Indonesia pada awal Januari 2020.  

Perusahaan tambang memiliki tantangan tersendiri dalam menjalankan 

usahanya. Beberapa diantaranya adalah keterbatasan hasil tambang, harga 

tambang yang fluktuatif dan cenderung mengalami penurunan. Selain itu, 

perusahaan tambang juga mendapat tuntutan agar masyarakat di sekitar lahan 
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tambang dapat bertahan hidup tanpa masyarakat pada kawasan lahan tersebut 

bergantung dengan lingkungan yang dijadikan lahan penambangan. Hal ini dapat 

menjadi tantangan tersendiri bagi perusahaan tambang agar dapat menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu. Selain itu, harga barang tambang yang 

fluktuatif tentu saja berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan. Kondisi 

dimana harga barang tambang menurun memungkinkan timbulnya perilaku 

oportunistik dari manajemen yang dapat menimbulkan terjadinya audit report lag.  

Dalam terjadinya kasus audit report lag, pihak yang dirugikan antara lain 

adalah para pengguna informasi laporan keuangan seperti investor, kreditor 

ataupun pemerintah. Hal ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan 

bahwa telah terjadi asimetris informasi, dimana pihak principal atau dalam teori 

keagenan berarti investor, mendapat informasi yang lebih sedikit karena 

keterlambatan penyampaian laporan keuangan. Padahal seharusnya informasi 

yang dimiliki pasar harus seimbang dengan informasi yang dimiliki oleh 

perusahaan. Keterlambatan publikasi laporan keuangan juga dapat menjadi 

indikasi bahwa terjadi masalah dalam suatu perusahaan dan dalam teori signaling, 

dapat diartikan oleh investor sebagai sinyal buruk bagi perusahaan. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait audit report lag, namun 

jenis faktor yang diteliti berbeda-beda satu dengan yang lain. Selain itu, 

ditemukan juga ketidakkonsistenan dari hasil penelitian antara penelitian yang 

satu dengan penelitian yang lain, sehingga audit report lag masih menjadi hal 

yang perlu untuk diangkat. Audit report lag harus terhenti dikarenakan perusahaan 

yang mengalami audit report lag dapat memengaruhi tindakan yang harus 

dilakukan oleh para pengambil keputusan. Disamping itu, terjadinya audit report 

lag juga dapat menjadi indikasi bahwa terdapat masalah dalam laporan keuangan 

perusahaan tersebut, sehingga diperlukan waktu lebih lama dalam 

penyelesaiannya. Adanya keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan 

meningkatkan ketidakpastian pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

keputusan karena tidak tersedia saat dibutuhkan. Hal ini dapat menimbulkan 
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keraguan atas pembelian dan penjualan saham, dan keterlambatan informasi dari 

perusahaan dapat diartikan sebagai sinyal buruk oleh para investor. 

Profitabilitas merupakan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Pada umumnya, perusahaan sangat ingin menunjukkan keuntungan 

yang didapat kepada para pemangku kepentingan. Selain itu, perusahaan dengan 

tingkat profit yang tinggi juga cenderung terlihat sukses karena dapat 

menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya sehingga akan terlihat baik di mata 

publik sehingga membuka peluang untuk menarik investor – investor baru. Maka 

dari itu, profitabilitas dapat dijadikan salah satu faktor dalam terjadinya kasus 

audit report lag.  

 Menurut Wild, Subramanyam dan Halsey (2005) profitabilitas dapat 

dijadikan sebagai indikator penting atas perusahaan dalam jangka panjang untuk 

mengukur tingkat pengembalian atas investasi modal. Tingkat profitabilitas 

memengaruhi publikasi laporan keuangan karena laba atau rugi yang diperoleh 

perusahaan akan memengaruhi investor dalam menginvestasikan modalnya. 

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi juga 

membutuhkan pengauditan lebih cepat dikarenakan keharusan untuk 

menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik, yang mana akan diartikan 

sebagai sinyal baik oleh para investor. Auditor juga memiliki respon yang 

cenderung berhati-hati dalam menghadapi perusahaan yang mengalami kerugian. 

Di sisi lain, utang merupakan hal yang menghambat perusahaan untuk 

menarik investor baru. Perusahaan lebih cenderung menutupi nilai utang yang 

besar agar tidak terlihat buruk di mata publik. Maka dari itu, sudah rahasia publik 

bahwa perusahaan akan sebisa mungkin memanipulasi laporan keuangannya agar 

utang yang dimiliki oleh perusahaan tidak terlihat besar. Dengan kondisi yang 

demikian, maka ada kemungkinan bahwa perusahaan akan memakan waktu lebih 

lama untuk menyampaikan laporan keuangannya sehingga audit report lag dapat 

terjadi. 
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 Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala 

kewajiban finansialnya pada saat perusahaan dilikuidasi. Carslaw dan Kaplan 

(1991) mengungkapkan bahwa proporsi relatif dari utang terhadap total aset 

mengindikasikan kondisi keuangan dari perusahaan. Proporsi kondisi keuangan 

dari perusahaan diindikasikan dari utang terhadap total aset. Proporsi utang yang 

tinggi terhadap total aset akan memengaruhi keberlangsungan perusahaan 

sehingga memerlukan ketelitian dalam pengauditan. Tingginya proporsi dari 

utang berjalan lurus dengan meningkatnya risiko keuangan. Oleh karena itu, 

perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang tidak sehat cenderung dapat 

melakukan mismanagement dan fraud. Semakin besar rasio utang terhadap total 

aset maka akan semakin lama rentang audit report lag.  

Semakin besar nilai aset perusahaan, maka akan semakin cepat 

penyampaian laporan keuangan auditan dan sebaliknya seperti menurut Lianto 

dan Kusuma (2010) yang mengutarakan bahwa perusahaan yang tergolong 

perusahaan besar biasanya lebih cepat menyelesaikan proses audit atas laporan 

keuangannya. Hal ini disebabkan bahwa perusahaan besar biasanya dimonitor 

oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah sehingga terdapat 

kecenderungan mengurangi audit report lag.  

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dura (2017) dengan judul 

Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Audit Report Lag Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

ditemukan bahwa profitabilitas, solvabilita, dan ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap audit report lag. Namun, lain halnya dengan temuan Menajang, Elim, 

dan Runtu (2019) dalam Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Dan Solvabilitas Terhadap Audit Report Lag. Dalam penelitiannya, Menajang, 

Elim, dan Runtu mengutarakan bahwa tidak ada pengaruh antara ukuran 

perusahaan dengan audit report lag. Dan dikatakan juga, bahwa solvabilitas tidak 

memiliki pengaruh yang cukup penting terhadap audit report lag. 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

mengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Audit Report Lag”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah-masalah yang memengaruhi audit report lag, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat 

disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 

 

D. Kebaruan Penelitian 

Kebaruan dari penelitian ini dapat dilihat dari segi:  

1. Objek 

Dari segi objek, berbeda dengan penelitian terdahulu yang meneliti audit 

report lag pada sektor manufaktur, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Justita Dura dengan judul Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada Sektor 

Manufaktur) (2017), dan penelitian oleh I Putu Sastrawan dan Made Yenni 
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Latrini yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Manufaktur 

(2016), pada penelitian kali ini, objek yang diteliti adalah perusahaan yang 

bergerak pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Waktu 

Dalam segi waktu, berbeda dengan penelitian terdahulu yang meneliti 

audit report lag dengan menggunakan data dibawah tahun 2017, penelitian 

ini menggunakan data pada tahun 2017-2019 yang menunjukkan bahwa 

data yang digunakan adalah data terkini. 

3. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metodologi penelitian yang digunakan adalah metode 

analisis regresi data panel, berbeda dengan penelitian sebelumnya seperti 

penelitian oleh Justita Dura dengan judul Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report 

Lag Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Studi 

Kasus Pada Sektor Manufaktur) (2017) yang menggunakan analisis regresi 

linier berganda.  


